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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis dan mendeskripsikan program pembinaan guru
pembelajar Pendidikan jasmani, olahraga, dan Kesehatan ditinjau dari motivasi mengajar. Populasi
dan sampel dalam penelitian ini adalah guru Pendidikan jasmani, olahraga, dan Kesehatan (PJOK)
SMP Kabupaten Klaten sebanyak 34 responden. Teknik pengumpulan data menggunakan angket
motivasi mengajar terdiri dari intrinsik dan ekstrinsik. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan reduksi data, verifikasi data, dan penarikan kesimpulan dengan teknik analisis
deskriptif frekuensi. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa program pembinaan diklat guru
pembelajar Pendidikan jasmani, olahraga, dan Kesehatan dalam kategori baik. Hal ini dibuktikan
dengan dari hasil analisis deskriptif frekuensi bahwa motivasi mengajar terdiri dari intrinsic dan
ekstrisik sebesar 76,47%. Dalam penelitian ini hanya sebatas pada motivasi mengajar pada guru
PJOK dalam program pembinaan diklat guru pembelajar. Namun demikian untuk penelitian
selanjutnya dapat mempertimbangkan faktor psikososial, kompetensi, lingkungan sosial dan faktor
lain yang terkait dengan program pembinaan Pendidikan dan latihan guru pembelajar di
lingkungan kementrian Pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi direktorat guru tenaga
Pendidikan pada pusat pengembangan dan pemberdayaan pendidik dan tenaga Pendidikan jasmani
dan bimbingan konseling.
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PENDAHULUAN

Untuk meningkatkan kompetensi tenaga
pendidik salah satunya melalui program
pembinaan Pendidikan dan pelatihan agar
kualitas pembelajaran yang diterapkan pada
peserta didik dengan mengedepankan kualitas
pembelajaran yang mumpuni. Untuk itu
perlunya evaluasi tentang program yang
dilaksanakan. Proses evaluasi merupakan salah
satu tugas guru yang akan menetukan arah
proses pembelajaran selanjutnya. Ratumanan
mengemukakan suatu proses sistematik dalam
menentukan  tingkat  pencapaian  tujuan
instruksional [1]. Dita mengemukakan evaluasi
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merupakan suatu proses yang sistematis untuk
menentukan nilai berdasarkan data yang
dikumpulkan melalui pengukuran [2]. Proses
mengambilan nilai harus dilakukan secara
objektif, dan diusahakan unsur-unsur subjektif
tidak masuk sebagai pertimbangan dan
penilaian [3]. Dengan kata lain dapat
dinyatakan bahwa evaluasi meliputi kedua
langkah di depan, yaitu mengukur dan menilai

Dengan semakin berkembangnya ilmu
pengetahuan dan teknologi maka dalam
kegiatan belajar mengajar diperlukan usaha
pemanfaatan alat peraga dan alat praktek
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sebagai sarana untuk membangkitkan motivasi
belajar serta menghemat waktu [4]. Untuk
mendapatkan hasil belajar yang sesuai dengan
tujuan yang telah dirumuskan maka proses
belajar mengajar harus benar-benar diupayakan
semaksimal mungkin [5]. Pembelajaran sebagai
suatu sistem yang terdiri dari beberapa
komponen-komponen vyaitu tujuan, isi, atau
materi, metode, media, dan evaluasi [6].
Kegiatan pembelajaran harus dilaksanakan
secara sistematis (langkah-langkah yang
terarah dan teratur) secara sistemik (secara
bulat dengan mempertimbangkan segala
aspeknya) agar berdaya guna dan berhasil guna
[2].

Peningkatan mutu pendidikan akan
tercapai apabila proses belajar mengajar
yang diselenggarakan di kelas benar-benar
efektif dan berguna untuk mencapai
kemampuan  pengetahuan, sikap  dan
keterampilan yang diharapkan [7]. Karena pada
dasarnya proses belajar mengajar merupakan
inti dari proses pendidikan secara keseluruhan,
diantaranya guru merupakan salah satu faktor
yang penting dalam menentukan berhasilnya
proses belajar mengajar di dalam kelas [8].
Oleh karena itu guru dituntut untuk
meningkatkan peran dan kompetensinya, guru
yang kompoten akan lebih mampu menciptakan
lingkungan belajar yang efektif dan akan lebih
mampu mengelola kelasnya sehingga hasil
belajar siswaberada pada tingkat yang optimal.

Motivasi mengajar guru Kkhususnya di
Pendidikan dan latihan guru pembelajar di
lingkungan kementrian Pendidikan,
kebudayaan, riset, dan teknologi direktorat guru
tenaga Pendidikan pada pusat pengembangan
dan pemberdayaan pendidik dan tenaga
Pendidikan jasmani dan bimbingan konseling
Kabupaten Klaten belum terlihat signifikan.
Hal tersebut dapat disebabkan oleh beberapa
faktor, salah satunya adalah masih terdapat
guru yang belum memiliki sertifikat profesi
sebagai guru profesional. Oleha karena itu,
diperlukan adanya kajian terkait dengan
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permasalahan tersebut melalui sebuah kajian
ilmiah.

LANDASAN TEORI
1. Evaluasi Program

Evaluasi merupakan suatu proses yang
sistematis dari pengumpulan, analisis, dan
penafsiran data atau informasi untuk
menentukan tingkat ketercapaian tujuan
pelajaran yang diterima oleh peserta didik [9].
evaluasi juga merupakan suatu proses untuk
menilai efektifitas program atau aktifitas.

evaluasi secara umum Yyakni merupakan
penyelidikan sistematis pada nilai-nilai suatu
objek, dan secara operasional, evaluasi
merupakan proses menggambarkan,
memperoleh, pelaporan, dan menerapkan dan
mendeskripsikan dan mengambil keputusan
dari informasi tentang nilai suatu objek, seperti
yang didefinisikan oleh kriteria seperti kualitas,
kegunaan, kejujuran, ekuitas, kelayakan, biaya,
efisiensi, keamanan dan signifikansi [10]-[12].

Evaluasi proses menilai pelaksanaan
rencana untuk membimbing kegiatan dan
kemudian untuk membantu menjelaskan hasil.
Evaluasi produk mengidentifikasi hasil yang
dimaksudkan dan hasil yang tidak diinginkan,
baik untuk membantu menjaga proses dan
menentukan  efektivitas  suatu  program
pembinaan guru pembelajar.
2. Guru pembelajar

Guru pembelajar merupakan tempat bagi
guru untuk mengikuti berbagai diklat yang telah
disediakan oleh pemerintah. Berada di bawah

naungan  Kementerian  Pendidikan  dan
Kebudayaan, dengan tujuan untuk
meningkatkan profesionalisme tenaga
pengajar.

Dalam dunia pendidikan tentu tidak lepas
dari adanya pesan seorang guru yang menjadi
inti penting dalam proses pembelajaran [9].
Guru merupakan sosok pelaksana dalam
kegiatan pembelajaran yang akan mengerahkan
perkembangan peserta didik dalam perubahan
kearah positif. Guru harus melakukan tugasnya
secara profesional artinya adalah guru harus
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memiliki gelar atau amanat sesuai kriteria guru.
Sedangkan profesi guru adalah suatu jabatan
atau pekerjaan dibidang pendidikan, mengajar
peserta didik, dalam UU No. 14 Tahun 2005,
dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,
dan mengevaluasi peserta didik [13].

Teori profesionalisme guru di Indonesia
dalam penelitian Syahraini Tambak (2020)
merujuk pada Undang-Undang Republik
Indonesia No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, juga Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 16 Tahun 2007, Peraturan
Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008, dan
Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia
Nomor 16 Tahun 2010 Pasal 16. Kompetensi
adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan,
dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan
dikuasai oleh guru atau dosen dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan”.
Kompetensi guru sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) PP Nomor 74 Tahun 2008 meliputi
kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi  sosial, dan
kompetensi profesional yang diperoleh melalui
pendidikan profesi [13]. Untuk itu memerlukan
keterlibatan guru dalam kegiatan pembelajaran
profesional, khususnya percobaan dan refleksi,
merupakan prediktor yang kuat untuk praktik
mengajar. Rasa efikasi diri guru nampaknya
menjadi faktor motivasi yang paling penting
untuk menjelaskan pembelajaran guru dan
praktik mengajar
3. Motivasi mengajar.

Motivasi merupakan dorongan mental
yang menggerakkan perilaku  manusia,
termasuk perilaku belajar [14]. Motivasi sendiri
di bedakan menjadi 2 (dua) macam yaitu:
Pertama. Motivasi Intrinsik. Motivasi intrinsik
timbulnya tidak memerlukan rangsangan dari
luar karena memang telah ada dalam diri
individu sendiri, yaitu sesuai atau sejalan
dengan kebutuhannya [14]-[17]. Motivasi yang
terkait dengan pemaknaan dan peranan kognisi
lebih  merupakan motivasi intrinsik, yaitu
motivasi yang muncul dari dalam, seperti minat

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Journal of Innovation Research and Knowledge

ISSN 2798-3471 (Cetak)
ISSN 2798-3641 (Online)

atau keingin tahuan (curiosity)[18]-[20].
Sehingga seseorang tidak lagi termotivasi oleh
bentuk-bentuk insentif atau hukuman. Konsep
motivasi intrinsik mengidentifikasikan tingkah
laku seseorang yang merasa senang terhadap
sesuatu; apabila ia menyenangi kegiatan itu,
maka termotivasi untuk melakukan kegiatan
tersebut. Jika seseorang menghadapi tantangan,
dan ia merasa yakin dirinya mampu, maka
biasanya orang tersebut akan mencoba
melakukan kegiatan tersebut. Pengaturan diri
(self regulation) merupakan bentuk tertinggi
penggunaan kognisi.

Pada dasarnya motivasi mengajar
merupakan  dorongan  seseorang  untuk
meningkatkan kompetensinya baik dari dalam
diri dan luar diri untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran untuk diimplementasikan dalam
proses belajar mengajar.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini  merupakan
deskriptif menggunakan pendekatan jenis
penelitian kuantitif. Pelaksanaan penelitian ini
pada bulan Januari 2021. Populasi dan sampel
dalam penelitian ini guru PJOK SMP
Kabupaten Klaten Provinsi Jawa Tengah.
Motivasi mengajar terdiri dari indicator
instrinsik dan ekstrinsik serta sub indicator
masing-masing yaitu motivasi intrinsic terdiri
dari tanggungjawab guru dalam melaksanakan
tugas, memiliki perasaan senang dalam
mengajar, dan selalu berusaha untuk berinovasi
dalam pembelajaran, sedangkan untuk sub
indikator motivasi ekstrinsik adalah mengajar
dengan harapan ingin memperoleh insentif,
ingin memperoleh perhatian dari teman
sejawat, dan senang memperoleh pujian
sebagai instrument penelitian. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, angket, dan  dokumentasi
sedangkan analisis data menggunakan reduksi
data, verifikasi data, dan penarikan kesimpulan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini diuraikan tentang
program  pembinaan  guru  pembelajar
Pendidikan jasmani, olahraga, dan Kesehatan
ditinjau dari motivasi mengajar, terdiri dari
hasil observasi, dan angket penelitian.
A. Masa Kerja

Masa kerja guru pembelajar lebih dari
setengahnya adalah pria. Ini menunjukkan
bahwa guru pembelajar PJOK pria lebih banyak
dibandingkan dengan guru wanita, gambar 1 di
bawah ini menjelaskan penjelasan rinci tentang
masa kerja guru pembelajar;
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Gambar 1. Masa Kerja

Gambaran masa kerja responden guru
pembelajar PJOK SMP menunjukkan bahwa
guru pembelajar PJOK SMP pria lebih banyak
dibandingkan guru pembelajar PJOK SMP
wanita dalam mengikuti Pendidikan dan latitan
guru pembelajar. Di antara 34 responden, 20
responden masa kerja mereka 11-20 tahun, dan
8 responden adalah di atas 20 tahun. Uniknnya
disini adalah masa kerja di bawah 10 tahun
masing-masing 3 responden. Untuk responden
didominasi oleh guru pembelajar PJOK SMP
yang memiliki masa kerja 11-20 tahun, oleh
karena itu para guru pembelajar PJOK SMP
tersebut diharapkan mampu memberikan
pembelajaran di sekolah sesuai dengan
karakteristik peserta didik serta kebutuhan
perkembangan zaman, sedangkan responden
yang sedikit adalah di bawah 10 tahun, karena
guru pembelajar PJOK SMP tersebut memiliki
kesempatan untuk menjadi tenaga pengajar
kurang pengalaman mengajar jika
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dibandingkan dengan guru pembelajar di atas
10 tahun.

B. Program pembinaan guru pembelajar
ditinjau dari motivasi mengajar

Pembinaan guru pembelajar PJOK SMP
ditinjau dari motivasi mengajar terdiri dari
indicator instrinsik dan ekstrinsik serta sub
indicator masing-masing yaitu motivasi
intrinsic terdiri dari tanggungjawab guru dalam
melaksanakan tugas, memiliki perasaan senang
dalam mengajar, dan selalu berusaha untuk
berinovasi dalam pembelajaran, sedangkan
untuk sub indikator motivasi ekstrinsik adalah
mengajar dengan harapan ingin memperoleh
insentif, ingin memperoleh perhatian dari
teman sejawat, dan senang memperoleh pujian.
Adapun peryataan dari angket tersebut adalah
sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju,
dan sangat tidak setuju, dapat diuraikan pada
gambar 3 berikut:
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Gambar 2. Program pembinaan guru

pembelajar

Program pembinaan guru pembelajar
PJOK SMP ditinjau dari motivasi mengajar
dalam kategori baik. Lebih dari setengah
(79,41%) responden dari program pembinaan
guru pembelajar setuju program pembinaan
guru pembelajar, 17,65% dari mereka berada
dalam ketegori sangat setuju, responden berada
pada pernyataan ragu-ragu memperoleh nilai
presentase sebesar 2,94%, tidak terdapat
responden berada pada pernyataan tidak setuju
dan sangat tidak setuju memperoleh nilai
presentase sebesar 0,00%. Menariknya, hanya
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2,94% responden guru pembelajar PJOK SMP
yang memiliki pernyataan ragu-ragu untuk
mengikuti pembinaan guru pembelajar PJOK
SMP. Studi ini juga menemukan bahwa
mayoritas peserta menyatakan setuju untuk
mengikuti Pendidikan dan pelatihan program
pembinaan guru pembelajar. Gambar 3
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
dalam penelitian ini adalah guru pembelajar
PJOK SMP yang memiliki pernyataan setuju.
C. Manfaat pembinaan guru pembelajar

PJOK SMP

Berdasarkan hasil penelitian, ada tiga
kategori manfaat motivasi mengajar terdiri dari
indicator instrinsik dan ekstrinsik serta sub
indicator masing-masing yaitu  motivasi
intrinsic terdiri dari tanggungjawab guru dalam
melaksanakan tugas, memiliki perasaan senang
dalam mengajar, dan selalu berusaha untuk
berinovasi dalam pembelajaran, sedangkan
untuk sub indikator motivasi ekstrinsik adalah
mengajar dengan harapan ingin memperoleh
insentif, ingin memperoleh perhatian dari
teman sejawat, dan senang memperoleh pujian
pada guru pembelajar PJOK SMP yaitu sangat

bermanfaat, bermanfaat, dan terbatas
manfaatnya, lihat Gambar 3.
25 23
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10
5 1

0

Terbatas Manfaatnya ® Bermaanfaat

Sangat Bermanfaat

Gambar 3.
pembelajar

Gambar 3  menunjukkan  manfaat
pembinaan guru pembelajar PJOK SMP
ditinjau dari motivasi mengajar sangat
bermanfaat. Secara garis besar bahwa program
pembinaan guru pembelajar ini sangat
bermanfaat untuk pengembangan
profesionalisme guru pembelajar. Menariknya

Manfaat pembinaan guru
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disini adalah 1 responden menyatakan terbatas
manfaatnya pada pembinaan guru
pembelajaran, hal ini disebabkan beberapa
factor salah satunya adalah dalam pembinaan
guru pembelajar ini sangat terbatas waktunya
dalam memberikan pelatihan.

Hal sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Intan Kusuma Wardan
pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan di sekolah dipengaruhi
oleh dua faktor utama yaitu
Kinerja guru pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan serta sarana dan
prasarana yang memadai[21]. Kinerja guru
adalah kemampuan dan usaha guru untuk
melaksanakan tugas pembelajaran sebaik-
baiknya  dalam  perencanaan  program
pengajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajaran
dan Kinerja guru yang dicapai harus
berdasarkan standar kemampuan profesional
selama melaksanakan kewajiban sebagai guru
di sekolah. Guru menjadi salah satu faktor yang
menentukan keberhasilan siswa dalam belajar.
Guru juga sangat berperan dalam menentukan
keberhasilan proses belajar mengajar, maka
dari itu guru dituntut untuk memiliki berbagai
kompetensi dasar dalam proses belajar
mengajar[21].

Kemudian penelitian yang dilakukan
Junnriadi bahwa pelaksanaan pembinaan
kemampuan mengajar yang dilakukan oleh
kepala sekolah termasuk kategori baik dan ada
hubungan yang signifikan antara pembinaan
kemampuan mengajar yang dilakukan oleh
kepala sekolah dan etos kerja guru [22]. Hasil
ini diperkuat dengan kasil penelitian yang
dilakukan Septian Raibowo dan Yahya Eko
Nopiyanto bahwa Hasil penelitian ditunjukkan
data dimana pada setiap komponen evaluasi
menunjukkan kualitas yang masih rendah.
Terutama pada hasil analisis data untuk kualitas
aspek produk yang menunjukkan sangat
rendahnya minat siswa terhadap pendidikan
jasmani dan olahraga yang dilaksanakan oleh
sekolah.  Perlunya peningkatan layanan
program pendidikan untuk menambah minat
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siswa dalam belajar. Salah satunya adalah
dengan melakukan evaluasi.

Untuk itu Peran guru pendidikan jasmani
begitu kompleks dalam program pendidikan.
Mulai dari merencanakan dan memeriksa
keselarasan berbagai langkah menuju hasil,
keselarasan antara instruksi, kegiatan praktik,
dan kompetisi mengarah pada hasil yang
diinginkan.

PENUTUP
Kesimpulan

Hasil riset ini dapat disimpulkan program
pembinaan diklat guru pembelajar Pendidikan
jasmani, olahraga, dan Kesehatan dalam
kategori baik. Hal ini dibuktikan dengan dari
hasil analisis deskriptif frekuensi bahwa
motivasi mengajar terdiri dari intrinsic dan
ekstrisik sebesar 79.41%. Dalam penelitian ini
hanya sebatas pada motivasi mengajar pada
guru PJOK dalam program pembinaan diklat
guru pembelajar.
Saran

Saran untuk penelitian selanjunya dapat
mempertimbangkan faktor psikososial,
kompetensi, lingkungan sosial dan faktor lain
yang terkait dengan program pembinaan
Pendidikan dan latihan guru pembelajar di
lingkungan kementrian Pendidikan,
kebudayaan, riset, dan teknologi direktorat guru
tenaga Pendidikan pada pusat pengembangan
dan pemberdayaan pendidik dan tenaga
Pendidikan jasmani dan bimbingan konseling.
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